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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit merupakan organ vital yang mencerminkan kesehatan tubuh secara
keseluruhan. Sebagai organ terluar, kulit berperan penting dalam menjaga
keseimbangan fisiologis dan melindungi tubuh dari berbagai pengaruh
lingkungan. Kulit juga menjadi pelindung utama terhadap faktor eksternal
seperti kosmetik, polusi, dan sinar matahari (Wang dkk., 2018). Kondisi kulit
kering sering terjadi akibat penuaan, perubahan hormon, serta pola hidup yang
tidak sehat, yang pada akhirnya dapat merusak jaringan kulit akibat paparan

radikal bebas (Nugraheni, 2016).

Radikal bebas merupakan penyebab utama kerusakan kulit karena dapat
merusak lipid, protein, dan asam nukleat, sehingga mengganggu struktur kulit.
Untuk mencegah hal tersebut, diperlukan senyawa yang mampu menetralisir
radikal bebas, salah satunya antioksidan yang banyak dimanfaatkan dalam
produk perawatan kulit (Husni dkk., 2023). Senyawa ini memiliki peran
esensial dalam menjaga kondisi kulit agar tetap sehat dengan menekan
kerusakan jaringan, menghambat tanda-tanda penuaan, serta memberikan
perlindungan terhadap pengaruh buruk Reactive Oxygen Species (ROS) yang
dihasilkan dari stres oksidatif dan paparan sinar ultraviolet (Haerani, Chaerunis
dan Subranas, 2018). Oleh sebab itu, fungsinya yang melindungi kulit dari

berbagai kerusakan menunjukkan betapa pentingnya antioksidan.



Antioksidan dapat berasal dari sintetis maupun alami, namun sumber alami
dinilai lebih aman karena tidak menimbulkan efek samping jangka panjang
seperti risiko kanker (Sayuti dan Yenrina, 2015). Kecambah kacang hijau
mengandung vitamin E serta berbagai senyawa antioksidan yang melindungi
sel dari kerusakan oksidatif (Novidiyanto dkk., 2016). Penelitian Wulaisfan,
Adi dan Nurhidayat. (2016) bahwa ekstrak etanol kecambah kacang hijau yang
diuji tiga kali replikasi memiliki nilai ICso sebesar 1,05 ppm, sedikit lebih kuat
dibandingkan vitamin C dengan nilai ICso sebesar 0,998 ppm. Bukti ini
memperkuat potensi besar kecambah kacang hijau sebagai sumber antioksidan

alami.

Kacang hijau secara empiris dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar Gunung
Slamet sebagai bahan utama dalam pembuatan masker tradisional yang sering
dikombinasikan dengan kencur. Bahan alami ini diketahui mampu membantu
mengangkat sel-sel kulit mati, menjaga kelembapan kulit, serta mengurangi
munculnya jerawat, sementara kencur memberikan efek antiinflamasi dan
berperan dalam mencerahkan kulit (Lestari 2025). Penelitian yang dilakukan
oleh Fakhrudin dkk., (2020) menunjukkan bahwa tingkat aktivitas antioksidan
pada biji dan daun kacang hijau sebanding dengan kadar flavonoid yang
terdapat di dalamnya. Senyawa alami tersebut memiliki potensi besar untuk

dimanfaatkan dalam formulasi berbagai produk kosmetik.

Produk kosmetik di pasaran sebagian besar berbentuk losion dan krim,
sedangkan sediaan gel masih relatif jarang ditemukan, terutama yang

menggunakan bahan aktif alami dari ekstrak tumbuhan (Haryono dkk., 2021).



Menurut Farmakope Indonesia edisi IV, gel merupakan sediaan setengah padat
berbentuk suspensi yang terdiri dari partikel organik maupun anorganik dalam
medium cair. Bentuk sediaan ini dipilih karena mudah mengering,
menghasilkan lapisan film tipis yang mudah dibersihkan, serta memberi sensasi
dingin pada kulit (Shah dan Hashmi 2020). Karakteristik tersebut sangat

dipengaruhi oleh komponen penting dalam pembuatan gel (gelling agent).

Komponen yang paling berperan dalam proses formulasi gel adalah bahan
pembentuk gel itu sendiri (Anisa Fitri dkk., 2025), yang dapat berupa gom
alami, resin, atau hidrokoloid sintetik untuk menahan fase cair dan padat agar
terbentuk gel dengan tekstur lembut dan stabil (Hastuti dkk., 2020). Pembentuk
gel yang ideal memiliki karakteristik mudah diaplikasikan, nyaman di kulit,
tidak lengket, serta tidak menimbulkan iritasi, seperti halnya Carbopol 940

(Thomas dkk., 2023).

Carbopol 940 merupakan bahan pengental yang banyak digunakan
dalam formulasi kosmetik karena memiliki stabilitas tinggi dan aman untuk
kulit (Fauziah dkk., 2021). Zat ini aman untuk penggunaan topikal serta mudah
menyebar di permukaan kulit. Dalam bentuk serbuk halus, Carbopol 940
berfungsi sebagai pembentuk gel yang menstabilkan suspensi, mencegah
pemisahan fase, dan mengatur kekentalan produk. Konsentrasi efektifnya
umumnya berkisar antara 0,5-2,0%, di mana peningkatan viskositas sebanding

dengan kekuatan gel yang dihasilkan (Rowe, Sheskey dan Quinn, 2009).



Penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2016) menunjukkan bahwa
formulasi gel dengan basis carbopol 940 pada konsentrasi 1% mampu
menghasilkan sediaan yang memenuhi syarat. Berbeda dengan itu, Penelitian
yang dilakukan oleh Rahmadani (2022) penggunaan Carbopol 940 pada
berbagai konsentrasi (0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%) menunjukkan bahwa
peningkatan kadar bahan pengental ini menurunkan kemampuan gel untuk
menyebar di kulit. Semakin tinggi konsentrasi, gel menjadi lebih kental dan sulit
diratakan, sehingga meskipun memenuhi kriteria kekentalan dan stabilitas,
kenyamanan dan kemudahan aplikasi topikal bisa berkurang. Oleh karena itu,
perlu penelitian lebih lanjut untuk menentukan konsentrasi Carbopol 940 yang
tepat dan memenuhi syarat, yang mampu menyeimbangkan antara viskositas,

stabilitas, dan kemudahan penggunaan gel.

Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya perbedaan hasil
penelitian mengenai konsentrasi Carbopol 940 yang paling sesuai untuk
menghasilkan gel berbahan aktif alami dengan karakter fisik yang ideal. Selain
itu, hingga kini belum terdapat formulasi hand and body gel yang
memanfaatkan ekstrak kecambah kacang hijau. Oleh karena itu, dilakukan
pengembangan sediaan hand and body gel ekstrak kecambah kacang hijau
(Vigna radiata L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 sebagai gelling
agent guna memperoleh formulasi berbahan alami yang stabil dan memenuhi

karakteristik fisik yang dipersyaratkan.



B. Rumusan Masalah

Kestabilan dan mutu fisik suatu sediaan topikal sangat dipengaruhi oleh
pemilihan gelling agent yang digunakan. Carbopol 940 merupakan salah satu
gelling agent yang banyak dimanfaatkan karena mampu menghasilkan gel
dengan viskositas tinggi, transparan, dan stabil. Sementara itu, kecambah
kacang hijau (Vigna radiata L.) diketahui mengandung senyawa flavonoid dan
vitamin E yang berperan sebagai antioksidan dan bermanfaat dalam menjaga
kelembapan serta kesehatan kulit. Namun, hingga kini belum ada penelitian
yang mengkaji pemanfaatan ekstrak kecambah kacang hijau dalam bentuk
sediaan hand and body gel dengan variasi Carbopol 940 sebagai gelling agent.
Maka dari itu dapat dirumuskan masalah apakah ekstrak kecambah kacang hijau
(Vigna radiata L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 dapat
diformulasikan menjadi sediaan hand and body gel yang stabil dan memenuhi
persyaratan mutu ditinjau dari parameter fisik (pH, daya sebar, homogenitas,

viskositas, warna, bau dan iritasi kulit)?.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk memformulasikan sediaan hand and body gel ekstrak kecambah
kacang hijau (Vigna radiata L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940

sebagai gelling agent yang stabil secara fisik.

2. Tujuan Khusus

a. Mengevaluasi perubahan sifat fisik (bentuk, warna, bau, homogenitas,



viskositas, pH, daya sebar, dan iritasi kulit) sediaan hand and body gel
ekstrak kecambah kacang hijau (Vigna radiata L.) dengan variasi
konsentrasi Carbopol 940 selama penyimpanan 28 hari pada suhu kamar.

b. Meramalkan stabilitas fisik sediaan hand and body gel ekstrak kecambah
kacang hijau (Vigna radiata L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940
melalui uji dipercepat (cycling test) selama 12 hari yang merepresentasikan
penyimpanan 12 bulan, ditinjau dari parameter pH, daya sebar, viskositas,
homogenitas, warna, bau, dan iritasi kulit.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan
studi lanjutan yang meneliti efektivitas serta aktivitas farmakologis dari sediaan
hand and body gel berbahan alami. Penelitian berikutnya diharapkan mampu
menyempurnakan formulasi melalui penambahan variabel lain agar diperoleh

produk yang lebih inovatif, stabil, dan memiliki mutu optimal.
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